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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah cukup berkembang
dengan pesat dan sudah memengaruhi pola hidup masyarakat, termasuk juga di bidang
pendidikan. Pendidikan adalah tujuan untuk mencerdaskan manusia dengan sadar yang
berhubungan dengan atlet, sarana pend_i__o_li_lgan, prasarana pendidikan, interaksi pendidikan,
dan lingkungan pendidikan. Qabahdﬂc.).lahraga yéﬁg disukai di lingkungan masyarakat dan
lingkungan sekolah adaléﬁﬁbulutangkis. Permainan bulﬁié‘hgkis dapat digunakan sebagai
sarana pendidikapdn@k mengajarkan nilai-nilai pendidikan yan\g\ﬁjjyr, sportif, bertanggung
jawab, dan dapi;f diajarkan. Maka dari itu, permainan bulutangkis dij;('ﬂikan ekstra kurikuler
di SD,SMP,SM'-A/SMK/Sederajat. |

Bulutanglé‘i,_s adalah salah satu cabang olahraga yang digema_r':i dan berkembang di
lingkungan masyé-r__akat luas, baik di klub, perkantoran, di desa dan dl lingkungan sekolahan.
Dalam melakukan:""“p_ermainan bulutangkis perlengkapan yan_g: harus disiapkan adalah
shuttlecock, net, dan ﬁk_gt. Bulutangkis bisa dimainkan oleb’gemua kalangan dan lapisan
masyarakat baik dari mas‘.y.}éfékat"p'erkotaalﬂr, pedesaan, délr-iﬁorang tau sampai dengan anak-
anak. Bulutangkis adalah cabang olahraga yang bisa dipertandingkan dengan beberapa kelas
yaitu single, ganda, dan ganda campuran. Hal yang perlu diperhatikan dalam permaian
bulutangkis adalah latihan yang terstruktur dan terprogram dengan benar agar dapat
menguasai teknik dasar bulutangkis. Latihan yang dilakukan bervariasi akan
meminimalalisir kesalahan pemain. di dalam permaian bulutangkis terdapat beberapa teknik

dasar yang harus dikuasai oleh pemain. misalnya teknik dasar memegang raket (grip),



menempatkan posisi badan, footwork, ada berbagai jenis stroke, yaitu service, pukulan lob,
pukulan forehand, pukulan backhand, dan pukulan smash. Pemahaman dan penguasaan
teknik dasar bulutangkis adalah faktor utama yang harus diajarkan kepada peserta didik agar
mampu bermain dengan baik. Dalam melakukan permainan bulutangkis diperlukan
kordinasi gerakan yang baik untuk melakukan keterampilan semua dasar gerakan
bulutangkis. Tentu semua harus dimulai dari terus berlatih dan berusaha.

Bulutangkis bisa dimainkan d| _mana saja, bisa di sekolah dalam bentuk
ekstrakurikuler maupun dalam. bentuk klub uhﬂjkm_gwadahi atlet dan calon atlet yang
memiliki bakat luar biasa"a;h potensi dalam keterampilan‘ \b‘érmainan bulutangkis. Pada saat
kegiatan para at’!,et” gemiliki kesempatan untuk berlatih tekn\ik‘Qasar dalam permainan
bulutangkis. Kiégiatan ini bertujuan menjadi penunjang dalam bg|ngembangan potensi
bermain buluta;"-.ygkis. Dalam ekstrakurikuler bulutangkis memiliki per{:{n yang penting dalam
memajukan dan menumbuhkembangkan kedisiplinan teknik dasa’} bulutangkis. Dalam
ekstrakurikuler té‘r__dapat seorang pelatih sebagai tutor maupun fésilitator dalam latihan.
Pelatih harus mamp::'u_ menjelaskan teknik, metode, dan model va_[i'étif, inovatif dan interaktif
bagi atlet. Dengan ad:;ihn‘ya variasi dalam latihan diharapkaq,.béra atlet dapat mendapatkan
pembinaan serta latihan yang cukup-optimal.-Variasi 'Ia{fi-ﬁ‘an juga dapat mengurangi rasa
kebosanan para atlet, di dalam rutinitas latihan sering terjadi rasa bosan yang dialami para
atlet karena pelatih kurang variatif dalam memberikan program latihan yang diberikan
dalam setiap minggunya.

Latihan dan pembinaan yang diberikan dalam setiap materi mungkin tidak seimbang
antara keterampilan teknik dasar yang dimainkan. Oleh karena itu untuk memilih dan

mengembangkan setiap metode pelatihan yang baik, perlu menerapkan metode yang efektif



dan efisien. Peran pelatih dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pemantauan
dalam kegiatan pelatihan. Pelatih juga perlu mengetahui kelemahan dan kekuatan dari setiap
atlet agar pelatih dapat fokus dalam menyusun program latihan yang sesuai dengan
kebutuhan agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Berdasarkan pengamatan peneliti di
lapangan pada ekstrakurikuler diketahui para atlet bergabung ingin mendapat
pengoptimalan pembinaan dan pelatihan. Siapapun dapat menguasai teknik dasar
bulutangkis. Adapun yang menjadi ___r_ng_salah salah satunya kurangnya penguasaan
kemampuan smash pada bulugangk'iélﬂy.éng disebéb'kan._qleh kurang tepatnya atlet memegang
raket, penempatan posis'i/;walan kaki, dan ketepatan‘\ﬁllkulan pada shuttlecock. guna
memperbaiki da’n»”m/enambah ketepatan kemampuan smash\tSUI_ytangkis pelatih harus
memiliki progr&;fn latihan yang bervariasi dan inovatif. Berdasarkanxﬂasil dari pengamatan
permasalahan térsebut pelatih hendaknya dapat mengembangkan sebq:éh metode latihan dan
pengembangan ;_Iat bantu untuk melatih ketepatan smash. |

Berdasarkah__l hasil pengamatan di lapangan, latihan sn__]ésh selama ini masih
mengunakan alat yang sederhana dengan pelatih membantu m___e:mukul shuttlecock secara
manual. Dalam pelatiﬁén_‘smash masih dilakukan secara sedelr,h'é.na. Belum adanya alat bantu
yang digunakan pelatih‘.“s-a.lét"'mélakukwlatihan""S'hﬁas"H-.ﬁ Peneliti sangat tertarik untuk
mengembangakan model latihan dan penggunaan alat bantu latihan. Program latihan yang
ditawarkan untuk menambah kemampuan smash adalah mengunakan metode pelontar
shuttlecock yang diharapkan para atlet dapat lebih meningkatkan keterampilan gerak dasar
smash dan lebih memudahkan pelatih dalam menerapkan metode pelatihan yang sudah
direncanakan. Dalam susunan latihan pelontar shuttlecock adalah pengulangan pelemparan

shuttlecock secara berulang-ulang, dari metode seperti itu diharapkan dapat membantuk



sikap dan posisi dasar dalam melakukan smash yang baik dan mendapatkan power pukulan
yang maksimal. Dalam metode pelontar shuttlecock terdapat kelebihan dan kekurangan
yaitu: 1) Latihan pelotar shuttlecock ini bersifat otomatis, dan mengunakan alat kontrol yang
dapat dikendalikan oleh pelatih. 2) Atlet difokuskan dalam ketepatan memukul shuttlecock
dan awalan melompat dalam melakuna smash. 3) Koreksi di setiap saat sesi latihan perlu
dilakukan. 4) Latihan pelontar shuttlecock juga harus ada transisi dari situasi latihan ke
permainan.

Peneliti dalam penelltlan dan péngembangan ini menggunakan penggunaan metode
latihan pelontar shuttlepOck dengan menggunakan alat bantu mesin. Berdasarkan apa yang
ada di lapangan peia;h belum menggunakan alat peraga untuk\ me‘latlh gerak dasar dalam
melakukan smgéh para atlet. Sehingga diperlukan upaya peningké;hn alat bantu latihan
smash bulutanékis. Alat pelontar ini diharapkan dapat meningka’;tkan dan membantu
ketepatan pelatih_ melakukan pelemparan shuttlecock, selain itu juga.-"hempermudah pelatih
agar tidak melatih‘--__secara manual lagi, dan dapat meningkatkan ke;'épatan smash para atlet.
Dengan menggunaléa_n alat peraga dalam setiap latihan, penelit_i___ 'berharap metode atau alat
ini juga dapat meninékqtkan konsentrasi dan semanggat Ilat‘i'ﬁan para atlet. Berdasarkan
permasalahan yang diba‘Hé's” diatas; peneliti- terkesa'h'ék;n membuat penelitian tentang
penggembangan alat bantu latihan smash pada permainan bulu tangkis dengan alat peraga
berbentuk mesin pelontar shuttlecock untuk membantu memperbaiki kemampuan gerak
dasar dan menambah power smash para atlet pada permainan bulu tangkis.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah

terkait kurangnya metode latihan yang diterapkan dalam latihan, masih kurangnya ketepatan



pelatih dalam menggunakan alat pelontar shuttlecock kepada atlet, dan kurangnya sarana
dan prasarana latihan permainan bulu tangkis sehingga cukup berdampak pada proses
latihan smash.
C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah tentang pengembangan metode
pelontar berupa mesin pelontar yang dikendalikan dengan alat kontrol yang dapat
dikendalikan pelatih pada latihan perma_i__nan_bulutangkis, pengembangan alat bantu pelontar
yang digunakan untuk Iatihan/smas"H'dén dengah ."s'Ubje.k&peneIitian adalah atlet dari klub dan
siswa SMK tujuan penelitiéﬁ.
D. Rumusan mgsélgh

Berdasarlzén identifikasi masalah di atas dari penelitian ini adglah kurangnya sarana
dan prasarana a"‘lgt olahraga bulutangkis maka rumusan masalah adalaﬁll hasil pengembangan
alat bantu pelo}"qtar shuttlecock untuk melatin gerak dasar smash_.-’:pada permainan bulu
tangkis. |
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rurﬁ'ugan masalah di atas, tujuan dari peng.l‘i't:ian ini adalah membuat alat
bantu pelontar shuttlecoc;(huhtUk”'melat'rhgerak dasar smash pada permainan bulu tangkis.
F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Alat bantu pelontar dalam pengembangan ini berupa mesin yang bekerja melemparkan
shuttlecock. Mesin ini bekerja melontarkan shuttlecock sebagai pengganti pelatih dalam
melakukan metode pelatihan kepada atlet dengan tujuan agar shuttlecock dilemparkan sesuai
dengan metode yang sudah dipersiapkan. Alat bantu pelontar yang dibuat oleh peneliti

memiliki tinggi 170 cm. Pada alat pelontar ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:



Tabel 1.1

Spesifikasi prodak pelontar shuttlecock

Deskripsi

Gambar

10.

11.

2 ( dua) roda pipih terbuat dari
almunium cor padat tebal 2
centimeter lebar 7 centimeter.

dua kumparan dinamo yang
digunakan  untuk  melontarkan
shuttlecook.

Satu solenoid ( engine stop) untuk
mengatur lompatan shuttlecock.
satu kumparan dinamo untuk
mengerakan ke arah atas—dan.|
bawah.
satu  kumparan ~dinamo untuk
berputar ke arah’ kanan dan kiri.
Besi siku 2x2 centimeter sebagai
rangka mesin pelontar.

Lapisan resin 2 milimeter untuk
meliq’idungi bagian dalam mesin
pelontar.

Satu kotak adaptor sebagai pegatur
arus listrik.

Satu | remot  kontrol  untuk
mengoprasikan mesin pelontar.
Satu pipa paralon Panjang 60
centimeter untuk wadah
shuttlecock.

Satu pipa besi dan tiga pipa besi
sebagai kaki mesin.

Deskripsi

Alat pelontar berada di sisi sebelah

Atlet berdiri di sisi yang satunya

Alat pelontar melemparkan ke atlet
dengan arah shuttlecock melambung
Atlet melakukan gerakan smash sesuai
degan arah shuttlecock

Lakukan gerakan nomer tiga dan empat
secara berulang sebanyak 10 kali setiap

Variasi Latihan Smash Bulutangkis
Gambar
1.
lapangan
2.
3.
4.
5.
sesi latihan
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Alét‘---pe\!ontar berada di sisi sebelah
lapangan .
Atlet berdiri

i.Sisi yang satunya

Alat pelontar lemparkan ke atlet
dengan arah yang bisa dikontrol oleh
pelatih secara otomatis dengan posisi
shuttlecock melambung \1

Atlet melakukan gerakan smash sesuai
degan arah shuttlecock ff

Lakukan gerakan nomer tiga dan empat
secara berulang sebanyak 10 kali setiap
sesi latihan

G. Manfaat Penelitia\'\

Penelitian ini memiIiki-“ifl'é“ﬁfa%it—yangdihﬁ'fé'ﬁi;;n bisa berguna dan bisa menjadi

barometer pada penelitian yang lain. Hasil penelitian ini memiliki manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan dan penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

penelitian sebelumnya, dan penelitian ini dapat menguraikan alat bantu latihan smash

bulutangkis berupa alat pelontar yang digunakan latihan bulutangkis.




2. Manfaat Praktis
a. Bagi Atlet
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi atlet dalam
menggunakan alat pada proses latihan bulutangkis sehingga mereka mendapat variasi
latihan dan dapat melatih teknik secara maksimal.
b.  Bagi Pelatih
Penelitian ini diharapkan mt_a__nghasilkan alat yang dapat digunakan pelatih dalam
melakukan latihan buluft'angk'i;u.tamanya latihan smash.
c. Bagi Peneli/ti"/"” \
p / N\

Penelitian ini diharapkan mengembangkan ‘vygwasan dan menjadi
refé}ensi kaitannya dengan pengembangan alat baﬁtu latihan olahraga
bultgtangkis. |

H. Asumsi danl"""-.‘,_Keterbatasan Pengembangan

Asumsi padq pengembangan yang dapat digunakan dalam Qénelitian pengembangan
alat ini adalah alat:""'yang membantu proses pelontaran shuttlego‘bk pada bulutangkis yang
dapat digunakan oleh‘be_!atih. Permasalahan yang ada dalam,. b..enelitian ini perlu diberikan
pembatasan agar masalar;uy'éhg dikaji- lebih fokus dan tldak terlalu luas. Adapun batasan-
batasannya sebagai berikut:

1.  Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pacitan dan SMK Negeri 2 Pacitan.
2. Penelitian dilaksanakan di PB Janinggaer Sari, PB Bolang, PB Pandawa, dan PB

Gajah Mada.

3. Metode latihan pelontar shuttlecock hanya berfokus pada smash bulutangkis.



I. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman persepsi, beberapa istilah penting dalam
pelaksanaan pengembangan didefinisikan sebagai berikut.
1.  Latihan
Latihan adalah suatu proses mempersiapkan fisik serta mental atlet untuk mencapai
hasil kerja maksimal dan meningkatkan kualitas individu dan tim melalui latihan yang
teratur.
2. Bulutangkis
Bulutangkis adal'éa suatu olahraga yang mengg‘j‘d'ﬁakan alat yang berbentuk bulat

V4 \
dengan memil}jki rongga-rongga dibagian pemukulnya dan mé‘miliki gagang. Bertujuan

memukul bdfia bulutangkis yaitu (shuttlecock). |
3. Shuttlélcock
Shuttleé:_ock adalah bola yang digunakan dalam permainan b_dlutangkis yang terbuat
dari rangkaian'tgulu angsa yang disusun membentuk kerucut. |
4.  Pelontar |
Pelontar aa'al‘ah alat yang dirancang untuk menemb.ékkan suatu benda.

Smash adalah suatu pukulan yang keras dan tajam ke bawah mengarah ke bidang

lapangan lawan.



